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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data serta mengacu pada rumusan masalah, 
diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung.  
2. Siswa dengan kreativitas belajar matematika tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika sama baiknya dengan siswa dengan kreativitas belajar matematika 
sedang. Siswa dengan kreativitas belajar matematika tinggi mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan kreativitas belajar 
matematika rendah. Siswa dengan kreativitas belajar matematika sedang 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan 
kreativitas belajar matematika rendah. 
3. Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem 
posing dan model pembelajaran langsung, siswa dengan kreativitas belajar 
matematika tinggi mempunyai prestasi belajar matematika sama baiknya dengan 
siswa dengan kreativitas belajar matematika sedang, siswa dengan kreativitas 
belajar matematika tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa dengan kreativitas belajar matematika rendah, dan 
siswa dengan kreativitas belajar matematika sedang mempunyai prestasi belajar 
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan kreativitas belajar 
matematika rendah. 
4. Pada setiap kategori kreativitas belajar matematika, siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing 
memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang dikenai model pembelajaran langsung pada materi aritmatika sosial.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kajian teori dan mengacu pada hasil penelitian ini, maka peneliti 
akan menyampaikan implikasi, baik secara teoritis maupun praktis, yang berguna 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.  
1. Implikasi Teoritis 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing dan kreativitas belajar 
matematika siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 
yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem posing memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik 
daripada siswa yang dikenai model pembelajaran langsung pada materi 
aritmatika sosial.  
Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem posing, siswa menjadi lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi, baik 
kepada guru maupun dengan teman kelompoknya. Keadaan tersebut membuat 
siswa lebih percaya diri dalam mengerjakan soal matematika. Dalam proses 
berdiskusi dengan teman kelompoknya, siswa lebih banyak berusaha dalam 
memecahkan persoalan yang ada, sehingga dalam proses tersebut secara tidak 
langsung siswa masih membentuk konsepnya sendiri mengenai materi yang 
sedang dipelajari. Dengan menemukan konsep materi pelajaran sendiri, siswa 
akan lebih mudah memahami pelajaran. 
Kreativitas siswa dalam belajar matematika juga dibutuhkan saat 
mempelajari materi aritmatika sosial. Kreativitas yang perlu dimiliki siswa 
dalam materi ini adalah kreativitas dalam mengajukan pertanyaan atas 
permasalahan matematika yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, 
mengubah permasalahan tersebut ke dalam model matematika, dan menemukan 
penyelesaian dari masalah-masalah tersebut. Dalam penelitian ini, prestasi 
belajar matematika siswa juga sangat dipengaruhi oleh kategori kreativitas 
belajar matematika siswa. Siswa dengan kreativitas belajar matematika tinggi 
memperoleh prestasi belajar matematika yang sama baiknya dengan siswa 
dengan kreativitas belajar matematika sedang. Sementara, siswa dengan 
kreativitas belajar matematika tinggi dan sedang memperoleh prestasi belajar 
matematika yang lebih baik dari siswa dengan kreativitas belajar matematika 
rendah.  
2. Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing 
memberikan prestasi belajar matematika yang lebih baik bagi siswa 
dibandingkan dengan model pembelajaran langsung pada materi aritmatika 
sosial. Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan masukan dan acuan bagi guru 
untuk bisa diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga kualitas proses 
pembelajaran dapat meningkat terutama dalam materi aritmatika sosial. Namun, 
guru tidak harus terpaku dalam menggunakan model pembelajaran ini saja. Ada 
banyak model pembelajaran yang bisa diterapkan dan disesuaikan dengan 
kondisi siswa dan materi pelajaran. Tetapi, model pembelajaran yang ada 
tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Oleh karena itu, 
guru harus bisa memilih model pembelajaran mana yang sesuai dengan 
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran, di 
antaranya adalah kreativitas belajar matematika.  
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas, peneliti 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing 
memperoleh prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang 
dikenai model pembelajaran langsung di setiap kategori kreativitas belajar 
matematika pada materi aritmatika sosial. Oleh karena itu, sebagai alternatif 
dalam proses pembelajaran di kelas, guru dapat menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan problem posing sebagai 
pengganti dari model pembelajaran langsung. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan pendekatan problem posing memberikan prestasi belajar 
matematika lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 
Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada peneliti lain untuk 
mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 
problem posing pada materi lain dan menggunakan model pembelajaran lain 
dalam menyampaikan materi aritmatika sosial dengan mempertimbangkan 
karakteristik materi, serta kelebihan dan kelemahan model pembelajaran 
tersebut.  
 
